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ABSTRAK 

Banyak kasus dimana perempuan kesulitan untuk memutuskan hubungan kekerasan dalam 

pacaran (KDP) karena adanya dominasi dari pasangan. CATAHU Komnas Perempuan, LRC-

KJHAM, dan SPHPN mencatat bahwa KDP menempati peringkat kedua kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan pacar menempati peringkat pertama sebagai pelaku kekerasan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi pemutusan hubungan pacaran yang abusive. 

Paradigma intepretif dan pendekatan fenomenologi dipakai untuk menjelaskan bagaimana 

pemutusan hubungan dilakukan melalui pengalaman informan yang didapat dari wawancara. 

Peneliti menggunakan Relational Dissolution Theory, Strategi Pemutusan Hubungan Romantis, 

Dyadic Power Theory dan Argumentativeness, Assertiveness, and Verbal Aggresiveness Theory 

untuk menjelaskan alur pemutusan hubungan, strategi yang digunakan serta menjelaskan 

bagaimana dominasi membuat informan kesulitan memutuskan hubungan kekerasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan kesulitan untuk memutuskan hubungannya karena 

terjebak dalam siklus kekerasan. Siklus kekerasan menyebabkan informan masuk dalam kondisi 

helplessness (tidak berdaya) yang membuatnya takut untuk melakukan perlawanan. Awalnya, 

informan dipisahkan dari jejaring sosial mereka, dibuat ketergantungan kepada pasangan, 

kemudian pasangan mulai melakukan kekerasan. Terjadi ketegangan dalam hubungan yang 

membuat informan berusaha melakukan pemutusan. Disini, pasangan akan meminta maaf untuk 

membuat informan simpatik dan tidak memutuskan hubungannya. Muncul pemikiran bahwa 

pasangan mungkin bisa berubah menjadi lebih baik, namun ternyata pasangan menjadi lebih 

agresif dan menggunakan ancaman untuk mengikat hubungan mereka. Beberapa strategi yang 

dapat digunakan untuk memutuskan hubungan, yaitu nada positif (mengungkapkan penyesalan 

dan berusaha untuk tidak menyakiti pasangan), strategi penarikan diri/penghindaran, strategi 

manipulatif (memanipulasi pasangan untuk mengakhiri hubungan), justifikasi (menjelaskan 

ketidakpuasan dan alasan mengapa ingin putus) dan strategi konfrontasi terbuka (konfrontasi 

langsung untuk mengakhiri hubungan). Selain itu ada satu strategi yang dapat ditambahkan melalui 

penelitian ini, yaitu strategi dengan bantuan jejaring sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi tersebut dapat mempercepat proses pemutusan hubungan kekerasan karena ada dukungan 

dari jejaring sosial yang mendorong informan jadi berani melawan pasangan mereka. Keuntungan 

lainnya adalah penyelamatan citra diri untuk menyelamatkan informan jika pasangan 

menyebarkan rumor atau aib. 

 

Kata kunci: kekerasan dalam pacaran (KDP), strategi pemutusan hubungan, dominasi, siklus 

kekerasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 
 

There are many cases where women find it difficult to break up dating violence (KDP) because of 

the dominance of their partner. CATAHU Komnas Perempuan, LRC-KJHAM, and SPHPN noted 

that KDP ranked second in cases of violence against women and boyfriends ranked first as 

perpetrators of violence. This study aims to describe how abusive dating termination strategies are. 

The interpretive paradigm and phenomenological approach are used to explain how the dissolution 

is done through the experience of the informants obtained from interviews. The researcher uses 

Relational Dissolution Theory, Romantic Dissolution Strategy, Dyadic Power Theory and 

Argumentativeness, Assertiveness, and Verbal Aggressiveness Theory to explain break up 

processes, the strategies used and explain how domination makes it difficult for informants to 

break up violent relationships. 

The results showed that the informants found it difficult to break their relationship because they 

were trapped in a cycle of violence. The cycle of violence causes the informant to enter a state of 

helplessness which makes them afraid to take action. Initially, the informants were separated from 

their social networks, made dependent on their partners, then the partners started to commit 

violence. There was tension in the relationship which made the informant try to make a 

termination. Here, the couple will apologize to make the informant sympathetic and not break the 

relationship. There is thought that the couple might change for the better, but in fact, the couple 

became more aggressive and used threats to bind their relationship. Some strategies that can be 

used to break the relationship are positive tone (express regret and try not to hurt the partner), 

withdrawal/avoidance strategy, manipulative strategy (manipulating partner to end the 

relationship), justification (explaining dissatisfaction and reasons why you want to break up) and 

open confrontation strategies (direct confrontation to end the relationship). In addition, there is one 

strategy that can be added through this research, namely the strategy with the help of social 

networks. This study shows that this strategy can speed up the process of breaking up with violence 

because there is support from social networks that encourage informants to fight their partners. 

Another advantage is the rescue of self-image to save the informant if the partner spreads rumors 

or disgrace. 

Keywords: dating violence (IPV), termination strategy, domination, cycle of violence 
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